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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran Seni Budaya 

pada masa Covid-19 di kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau tahun 

ajaran 2019/2020.Sekolah ini beralamatkan di Jalan Yos Sudarso No.103 Rumbai 

Pesisir, Kelurahan Lembah Damai, Kecamatan Rumbai Pesisir,Kota Pekanbaru. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang diambil ada 3 yaitu teknik observasi, teknik 

wawancara dan teknik dokumentasi. Kurikulum yang di gunakan sekolah tersebut 

adalah Kurikulum tahun 2013 (K13), Subjek penelitian ini berjumlah 22 orang 

siswa kelas X IPA 1 dan 1 orang guru seni budaya. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kurang maksimalnya pembelajaran seni budaya dalam masa 

covid-19 khususnya untuk pembelajaran praktek.Dengan ini pembeajaran di 

lakukan secara Daring dengan menggunakan google classroom, setiap pertemuan 

guru memberi tahu siswa melalui grup whatsapp dan memberi link untuk murid 

agar bisa mengakses google classroom, setelah itu baru lah Guru memberikan 

materi kepada siswa-siswa, semua rekapan hasil pembelajaran ini di masukan 

guru ke dalam google classroom termasuk tugas siswa dan hasil evaluasinya.Di 

masa pandemi ini sekolah menggunakan RPP selembar atau di sebut RPP Daring,  
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IMPLEMENTATION OF ART CULTURE LEARNING IN THE TIME OF 

COVID-19 IN CLASS X IPA 1 SMA NEGERI OLAHRAGA RIAU 

PROVINCE FOR THE ACADEMIC YEAR 2019/2020 
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146711220 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the learning of Cultural Arts during the Covid-19 

period in class X IPA 1 SMA Negeri Sport Riau Province for the 2019/2020 

academic year. The school is located at Jalan Yos Sudarso No.103 Rumbai 

Pesisir, Lembah Damai Village, Rumbai Pesisir District , Pekanbaru City. The 

method used in this study is a qualitative descriptive method. There are 3 data 

collection techniques taken, namely observation techniques, interview techniques 

and documentation techniques. The curriculum used by the school is the 2013 

Curriculum (K13), the subjects of this study were 22 students of class X IPA 1 

and 1 teacher of arts and culture. The results of the study indicate that the learning 

of arts and culture is not optimal during the Covid-19 period, especially for 

practical learning. With this learning is carried out online using google classroom, 

every meeting the teacher informs students through the whatsapp group and 

provides a link for students to access google classroom, after that the teacher gives 

material to the students, all recaps of the learning outcomes are input by the 

teacher into google classroom including student assignments and evaluation 

results. 

 

Keywords: Implementation of learning, cultural arts, the covid-19 period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar, terencana yang dilakukan oleh peserta didik 

untuk mengembangkan potensi diri baik fisik maupun non fisik. Pendidikan juga 

merupakan proses penting dalam perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Selain itu juga, pendidikan dapat membina kepribadian manusia sesuai dengan 

nilai-nilai yang terdapat didalam masyarakat dan kebudayaan (Didi Supriadie, 

2012:1). 

Pendidikan seni berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan 

bangsa. Pendidikan seni merupakan pemanfaatan seni sebagai alat pendidikan 

untuk menyikapi anak menjadi seorang yang mandiri dalam kehidupannya dimasa 

yang akan datang. Jadi, pendidikan seni tidak semata-mata hanya mencetak anak 

agar meraih nilai tinggi, tetapi menerapkan pembentukan individu untuk mencapai 

kebahagiaan hidupnya di hari tua (Djohan, 2003 : 141). 

Pendidikan seni berfungsi sebagai salah satu intrumentasi pertumbuhan dan 

perkembangan potensi individu, dapat terlihat pada kemamuan berfikir, 

kreativitas, sensibilitas, sensitivitas, emosionalitas dan lainnya yang maknanya 

sangat erat dengan nilai-nilai. Lebih lanjut, dikatakan bahwa dalam konteks ini, 

yang menjadi orientasi dari pemaknaan aktivitas dalam berkesenian bukan berada 

pada persoalan produk atau karya yang dihasilkan tetapi lebih pada proses yang 

dilakuka (Herbert Read dalam Prosiding Konferensi Nasional Pengkajian 

Seni Arts and Beyond 2015). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran 

karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Pelajaran seni budaya 

aspek budaya dalam mata pelajaran di sekolah tidak dibahas tersendiri tetapi 

terintegrasi dalam seni itu sendiri. Keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan 

terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik merupakan alasan pentingnya 

pendidikan seni budaya diberikan di sekolah. Pemberian pengalaman dalam 



 
 

pendidikan seni budaya terwujud dalam bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi 

maupun berapresiasi melalui pendekatan :”belajar dengan seni,” “belajar melalui 

seni,” dan “ belajar tentang seni” (Depdiknas, 2006:3). 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan 

siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, maka 

kegiatan pembelajaran harus dilakukan dengan menggunakan pola pembelajaran 

(Rusman, 2014 : 134). Selain adanya proses interaksi antara guru dengan siswa, 

dalam proses pembelajaran juga terdapat komponen-komponen lain diantaranya 

materi yang akan diajarkan, hasil dari proses yang diajarkan serta metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Nana sudjana, 2013). 

Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan belajar mengajar, metode 

sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan baik 

apabila tidak menguasai metode secara tepat. Dalam pembelajaran pendidikan 

seni di sekolah, ada beberapa metode yang dapat digunakan oleh guru dalam 

mengajar diantaranya metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, 

metode tugas belajar dan resitasi, metode kerja kelompok, metode demonstrasi, 

metode latihan (drill), metode karya wisata, metode simulasi dan berbagai metode 

lainnya (Nana Sudjana, 2014:77). 

Salah satu pendidikan seni di sekolah adalah seni budaya. Seni budaya 

seperti kesenian lainnya merupakan salah satu sumber pengetahuan yang dapat 

diserap. Oleh karena itu, sangat diperlukan guru yang memiliki kreatifitas dalam 

membimbing siswa, sehingga dapat memberikan pengaruh yang bermanfaat 

terhadap pembentukan kepribadian siswa serta dapat menstimulus kecerdasan 

siswa itu sendiri. Dunia pendidikan, khususnya pendidikan Sekolah Menengah 

Atas, seni budaya mempunyai dampak yang positif. Bukan saja bagi upaya 

pelestarian tetapi juga untuk kepentingan pendidikan itu sendiri. Pengajaran seni 

bertujuan untuk: (1) memperoleh pengalaman seni berupa pengalaman apresiasi 

seni dan pengalaman ekspresi seni, (2) memperoleh pengetahuan seni, misalnya 

teori seni, sejarah seni, kritik seni dan lain-lain. 



 
 

Tujuan dari Pendidikan Seni Budaya memiliki tiga sifat, yaitu multilingual, 

multidimensional, dan multikultural. Multilingual bermakna pengembangan 

kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media 

seperti bunyi, gerak, peran dan berbagai perpaduannya. Multidimensional 

bermakna pengembangan beragam kompetensi meliputi konsepsi (pengetahuan, 

pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan 

secara harmonis unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Sifat multicultural 

mengandung makna pendidikan seni menumbuh kembangkan kesadaran dan 

kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan mancanegara. Hal 

ini merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan 

seseorang hidup secara 3 beradab serta toleran dalam masyarakat dan budaya yang 

majemuk (Danajaya, 2012: 2). 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru seni budaya 

di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru, diperoleh data bahwa dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya yang diterapkan pada peserta didik 

khususnya kelas X IPA 1 menggunakan media online. Hal ini dikarenakan adanya 

wabah virus covid 19 dimana pemerintah menerapkan sistem pembelajaran 

melalui online untuk memutus mata rantai virus. 

Lebih lanjut guru seni budaya menjelaskan, banyak sekali hambatan yang 

dihadapi guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran online salah 

satunya adalah keterbatasan internet bagi peserta didik yang berada di luar kota. 

Sehingga materi pembelajaran seni budaya kurang maksimal disampaikan oleh 

guru dan juga peserta didik kurang maksimal dalam penyerapan materi. 

Dilihat dari fenomena yang terjadi di lapangan tersebut, kurang 

maksimalnya keterampilan peserta didik dalam memahami seni budaya tidak 

hanya terfokus pada kemampuan siswa saja, tetapi juga pada metode yang 

digunakan guru dalam menyampaikan materi seni budaya itu sendiri. 

Pada media pembelajaran online, guru lebih menggunakan metode ceramah 

dan pemberian tugas sehingga siswa hanya mengetahui teori tanpa praktek. 

Sedangkan untuk pembelajaran seni budaya, metode latihan adalah metode yang 

paling sesuai untuk meningkatkan kemampuan siswa. Metode latihan yang 



 
 

disebut juga metode training, merupakan tata cara mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu, metode ini dapat juga 

digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan 

keterampilan (Syaiful Bahri Djamarah, 2010:95). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam 

tentang proses pelajaran Seni Budaya secara online di SMA Negeri Olahraga 

Provinsi Riau yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Pada Masa 

Covid-19 di Kelas X IPA SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau”. 

1.2 Rumuasan Masalah 

Rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah : 

“Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Pada Masa Covid-19 di 

Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau”?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksaan pembelajaran Seni 

Budaya Pada Masa Covid-19 di Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi 

Riau Tahun Ajaran 2019/2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, diharapkan dengan mempelajari seni musik dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan seni musik. 

2. Bagi guru, untuk mengukur kemampuan siswa dengan metode pembelajaran 

yang digunakan dan diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

pembelajaran seni musik. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memperbaiki proses mengajar seni musik pada siswa di masa yang akan 

datang. 

4. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan 

pada program Sarjana Strata (S-1) Jurusan Sendratasik Falkutas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan di Universitas Islam Riau, dan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Falkutas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan di Universitas Islam Riau. 



 
 

5. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik). 

6. Bagi Program Studi Sendratasik, penulisan ini dapat dijadikan sebagai 

sumber ilmiah dan kajian akademik, khususnya di lembaga pendidikan seni. 

  



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Kata belajar dapat di artikan sebagai 

suatu proses interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman sehingga 

menghasilkan tingkah laku seseorang (Nana Sudjana,2010). 

Pembelajaran dan pengajaran memiliki pengertian yang sama namun arti 

yang berbeda. Pengajaran memiliki arti sebagai suatu pekerjaan yang dilakukan 

oleh guru saja dengan menggunakan metode ceramah dan siswa hanya sebagai 

pendengar. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu untuk mencapai hasil tertentu. Pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru pada suatu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran dilakukan sepanjang hayat seorang manusia serta 

dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun (Nana Sudjana, 2010:136). 

Dalam sebuah proses pelaksanaan pembelajaran, terjalinnya interaksi yang 

baik antara guru dan siswa tentunya akan menghasilkan pembelajaran yang baik 

pula. Agar tercipta sebuah proses pembelajaran yang baik, maka sangat 

diperlukan 

beberapa alat bantu media untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

tersebut. Selain itu juga, media berfungsi untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan bahan ajar atau materi pembelajaran itu sendiri (Nana Sudjana, 

2010:96). 

Selain pendapat di atas, pendapat lainnya yang menjelaskan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai usaha pendidikan yang dilaksanakan 

secara sengaja dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelum proses dilaksanakan 

serta pelaksanaannya terkendali (Eveline & Hartini, 2011:12). 

Pelaksanaan pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan belajar-

mengajar sebagai unsur inti dari aktivitas pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah diatur dalam 

perencanaan sebelumnya (Majid, 2014:129). 



 
 

Pelaksanaan pembelajaran juga dapat dikatan sebagai suatu kegiatan yang 

bernilai edukatif mewarnai interaksi antara guru dan siswa (syaiful & Aswan, 

2010:1). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan 

pembelajaran merupakan proses kegiatan guru dan peserta didik yang bernilai 

edukatif dan dilakukan di lingkungan belajar tertentu guna menghasilkan tujuan 

perubahan tingkah laku terhadap peserta didik. 

2.2 Teori Pembelajaran 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswa, 

tentunya harus memiliki komponen-komponen dasar untuk dapat memenuhi 

standar proses pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat menghasilkan tujuan 

yang ingin dicapai (Nana Sudjana, 2014). 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dipengaruhi akan adanya 

perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru. Seorang guru harus membuat 

rancangan dan memahami program pembelajaran sebelum memulai proses 

pembelajaran terhadap peserta didik. Adapun komponen pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

2.2.1 Kurikulum 

Kurikulum berasal dari kata currere yang artinya lapangan perlombaan lari. 

Kurikulum juga berasal dari kata curriculum yang berarti a running course, dan 

dalam bahasa Prancis dikenal dengan carter berarti to run (berlari) 

(BMPM,2005:1). 

Secara terminologi, kurikulum berarti suatu program pendidikan yang 

berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 

direncanakan dan dirancangkan secara sistematis atas dasar norma-norma yang 

berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi pendidik untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Dakir,2004:3). 

Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh 

sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun 

diluar sekolah (Suryobroto, 2004:32). 



 
 

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerinta Republik Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang standar Nasional 

Pendidikan disana dijelaskan, bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (BSNP,2008:6). 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat isi, bahan ajar, tujuan yang akan ditempuh sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

2.2.2 Silabus 

Silabus merupakan acuan yang akan dikembangkan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan dalam proses 

pembelajaran itu sendiri. Silabus adalah acuan dalam penyusunan kerangka 

pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran (Yunus, 2014:289). 

Selain itu, silabus juga dapat diartikan sebagai acuan pengembangan RPP 

dalam memuat mata pelajaran, kompetensi isi (KI), kompetensi dasar (KD), 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Kosasih, 2014:144). 

2.2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Pengembangan Rencana pelaksanaan pembelajaran mengacu pada suatu KD 

dalam kurikulum atau silabus. Dengan kata lain rencana pelaksanaan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah program yang disusun sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran dalam setiap kali pertemuan (Berlin Sani, 

2014:1).Tujuan dari rencana pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai acuan atau 

pedoman bagi guru dalam mengajar sehingga pelaksaan pembelajaran lebih 

terarah sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

guru wajib menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran secara lengkap dan 

sistematis (Kosasih, 2014:144). 

2.2.4 Sarana dan Prasarana 



 
 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah 

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana 

yang baik serta lengkap akan memudahkan guru maupun peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen pendukung dalam 

kelancaran sebuah proses pembelajaran di sekolah. Adapun sarana dan prasarana 

seperti, media pembelajaran, perlengkapan sekolah serta alat pelajaran (Wina 

Sanjaya, 2020:55). 

2.2.5 Metode 

Metode dan alat yang digunakan guru dalam proses pembelajaran harus 

dipilih berdasarkan tujuan dan materi yang telah disusun sebelumnya. Adapun 

fungsi dari metode sebagai media untuk mentransfer pelajaran terhadap tujuan 

yang ingin dicapai. Guru harus menggunakan metode yang efektif dan efisien 

sehingga peserta didik mudah memahami materi pembelajaran. Ada beberapa 

metode yang dapat diterapkan guru dalam proses pembelajaran di sekolah, 

diantaranya : metode ceramah, metode demonstrasi, metode latihan, dan metode 

pemberian tugas (Nana Sudjana, 2010:77). 

2.2.6 Evaluasi/Penilaian 

Penilaian atau evaluasi belajar merupakan barometer dalam mengukur 

tercapai atau tidaknya tujuan belajar. Oleh karena itu, fungsi dari penilaian atau 

evaluasi belajar sangat penting. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 

guru dalam memberikan penilaian terhadap peserta didik setelah proses 

pembelajaran dilakukan, diantaranya: penilaian harus dilakukan secara terus-

menerus, penilaian harus dilakukan secara bertahap (pre-test, mid-test, dan 

posttest), penilaian juga harus dilakukan diluar kelas terutama pada perilaku siswa 

seharihari di sekolah, penilaian juga harus dilakukan secara tes dan non tes agar 

memberikan gambaran yang objektif dari guru (Nana Sudjana,2010:117). 

2.3 Konsep Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter dan kompetensi. 

Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum. Oleh karena 

itu, pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang 



 
 

dirumuskan dari SKL. Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai pencapaian 

kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik. 

Tujuan kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini pengembangan kurikulum 

difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 

paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan 

peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya 

secara kontekstual (E. Mulyasa, 2012:65). Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia agar memiliki kemampuan hidup sebagai manusia yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Kunandar, 2015:16). 

2.4 Komponen Pembelajaran 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswa, 

tentunya harus memiliki komponen-komponen dasar untuk dapat memenuhi 

standar proses pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat menghasilkan tujuan 

yang ingin dicapai. Adapun komponen-komponen dalam pelaksanaan 

pembelajaran diantaranya, adalah: 

a. Tujuan 

Tujuan merupakan komponen pertama dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Tujuan merupakan indikator penting dalam membuat sistem sebuah pembelajaran 

agar tercapai sebuah hasil dari proses pembelajaran yaitu adanya perubahan 

tingkah laku siswa setelah mereka menyelesaikan kegiatan belajar (Nana 

Sudjana,2010:63). 

b. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan komponen inti yang terdapat dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Inti dari proses pembelajaran adalah tersampaikannya 

dengan baik materi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik (Rohman, 

2013:8). 

Materi pembelajaran disusun untuk menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. Selain itu juga, materi pembelajaran harus bersifat factual dan 



 
 

konseptual. Materi yang bersifat konseptual biasanya mudah diingat, sedangkan 

materi konseptual berisikan konsep-konsep abstrak dan memerlukan pemahaman 

(Nana Sudjana, 2010:75). 

c. Guru 

Guru merupakan faktor terpenting ang memegang peranan utama dalam 

proses berlangsungnya pembelajaran di sekolah. Peran guru tidak hanya sebatas 

sebagai seorang pendidik, tetapi juga pembimbing, pengembang dan pengelola 

kegiatan pembelajaran bagi peserta didik. Guru memiliki tanggung jawab penuh 

atas keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Rohman,2013:4). 

d. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam 

keberlangsungan kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru dan peserta didik 

merupakan 2 komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik melakukan kegiatan belajar untuk mengembangkan 

potensi kemampuannya menjadi nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Rohman, 2013:31). 

e. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

berlangsung harus berdasarkan tujuan dan materi yang telah disusun sebelumnya. 

Adapun fungsi dari metode pembelajaran adalah sebagai media untuk mentrasnfer 

pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai. Guru harus menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif dan efesien sehingga peserta didik mudah memahami 

materi pembelajaran (Nana Sudjana, 2010:77). 

Dalam proses pembelajaran seni budaya di SMA Negeri Olahraga pekanbaru, 

metode pembelajaran yang digunakan adalah E-Learning. Hal ini dikarenakan 

mewabahnya virus covid-19. 

f. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk proses belajar 

mengajar agar tercapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Media pembelajaran 

memiliki fungsi sebagai pelengkat untuk mencapai tujuan (Rohman, 2013:32). 



 
 

Dalam penelitian ini media pembelajaran yang digunakan guru seni 

budaya adalah media online yaitu google class room. 

g. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi Ridwan Abdullah (2019:38) adalah perubahan perilaku atau 

kompetensi yang meliputi, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

peserta didik setelah melalui aktivitas belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik. Sedangkan faktor ekstrenal adalah faktor yang berasal dari luar 

diri peserta didik (Ridwan Abdullah, 2019:38). 

2.5 Pembelajaran Seni Budaya 

Seni dan budaya adalah dua hal yang tidak dapat di pisahkan. Disetiap seni 

mengandung kebudayaan yang khas begitu pula sebaliknya, setiap kebudayaan 

pasti mengandung nilai seni yang indah. Seni merupakan kata serapan dari bahasa 

Sansekerta yaitu Sani, yang artinya “ Pemujaan, Pelayanan dan Persembahan“. 

Dengan kata lain memiliki arti yang erat dengan suatu upacara keagamaan atau 

biasa dikenal dengan nama “ Kesenian “ (Sachari, 2005:5). 

Budaya dalam bahasa Inggris disebut culture, yang berasal dari kata latin 

colere yaitu mengelola atau culture atau culture bisa di artikan juga sebagai 

mengolah tanah atau bertani. Kebudayaan merupakan keseluruhan yang 

kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, seni moral, 

hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai 

anggota masyarakat. Pada hakikatnya seni budaya sebagaimana yang diamanatkan 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang 

bahan Standar Nasional Pendidikan yang tidak hanya terdapat dalam satu mata 

pelajaran karena budaya itu sendiri, yakni meliputi segala aspek kehidupan 

(Edward B. Taylor dalam (Ahmad, 2005: 32). 

Dalam mata pelajaran seni budaya, aspek budaya tidak dibahas secara 

tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. Oleh karena itu, mata pelajaran seni 

budaya pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.  

Pendidikan seni budaya diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan 

kebermanfaatan terhadap suatu kebutuhan perkembangan peserta didik, yang 



 
 

terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk sebuah kegiatan 

berekspresi atau berkreasi dan berapresiasi pendekatan “belajar dengan seni”, 

“belajar melalui seni”, dan “belajar tentang seni” (Susanto,2013:103).Pendidikan 

seni budaya sebagai mata pelajaran di sekolah dirasakan sangat diperlukan 

keberadaannya bagi siswa, karena pelajaran ini memiliki sifat multilingual, 

multidimensional, dan multikultur (Ahmad,2013:33). 

Multilingual berarti bertujuan mengembangkan kemampuan 

mengapresiasikan diri dengan berbagai cara. Multidimensional berarti bahwa 

mengembangkan kompetensi kemampuan dasar siswa yang mencakup persepsi, 

pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi, dan produktivitas dalam 

menyeimbangkan fungsi otak kanan dan kiri, dengan memadukan unsur logika, 

etika, dan estetika. Adapun multicultural berarti bertujuan menumbuh 

kembangkan kesadaran dan kemampuan berapresiasi terhadap keragaman budaya 

lokal dan global sebagai bentuk sikap menghargai, demokrasi, beradab, dan hidup 

rukun dalam masyarakat dan budaya yang majemuk. Pendidikan seni budaya 

memiliki peran dalam pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan 

memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multi-kecerdasan 

yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, visual, spasial, moral, emosional, 

musikal, logik, kinestetik, linguistik, matematis, dan kecerdasan naturalis 

(Ahmad,2013:33). 

Ruang lingkup pendidikan seni budaya di sekolah meliputi beberapa aspek, 

diantaranya : seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater. Diantara keempat 

aspek seni budaya tersebut, sekolah diharapkan mampu memberikan pembelajaran 

seni budaya pada satu bidang seni, sesuai dengan kemampuan sumber daya 

manusia serta fasilitas yang tersedia. Pada sekolah yang mampu 

menyelenggarakan pembelajaran lebih dari satu bidang seni, siswa diberi 

kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan diikutinya (Ahmad,2013:33). 

2.6 Kajian Relevan 

Skripsi Ubaidurrosyid Al Huda (2015) yang berjudul “ Identifikasi 

Kesulitan Pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 11 Purworejo “yang 

membahas tentang seberapa tinggi tinkat kesulitan yang dihadapi siswa dalam 



 
 

proses pembelajaran seni budaya. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dengan teknik sampling. 

Skripsi Nike Sri Utami (2016) yang berjudul “ Peran Guru dalam 

Menerapkan Pembelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 1 Seputih Banyak 

Lampung Tengah“ yang membahas permasalahan tentang bagaimana peran guru 

dalam menerapkan pembelajaran seni budaya di SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Adapun sumber 

data dalam penelitian ini adalah guru seni budaya dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran seni budaya. 

Skripsi Sutiyaso (2017) yang berjudul “Pengelolaan Pelaksanaan 

Pembelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 1 Pulokulon Grobongan”. Penelitian 

ini mendeskripsikan tentang penegolaan ruang dan media, materi serta bahan ajar 

dalam proses pembelajaran seni budaya. 

Artikel Penelitian Dwi Ana Romlah (2011) yang berjudul “Kendala Guru 

Seni Budaya dalam Pembelajaran Standar Kompetensi Ekspresi Seni Rupa di 

SMA Negeri Se Kabupaten Madiun”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh para guru, yang meliputi kondisi guru, 

perencanaan pembelajaran oleh guru, media pembelajaran, sarana dan prasarana 

serta media pembelajaran seni budaya. 

Dari beberapa kajian relevan di atas, secara teoritis memiliki hubungan atau 

relevansi dengan penelitian ini, secara konsep dapat dijadikan sebagai acuan dan 

perbandingan bagi penulis dalam melakukan penelitian yang berjudul 

“Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Pada Masa Covid-19 di Kelas X 

IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau Tahun Ajaran 2019/2020”. 

 

  



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

beberapa hal yang diperhatikan yaitu : cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis, rasional 

berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara masuk akal, empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan itu diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan sedangkan sistematis 

artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-

langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono, 2013:2). 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

karena saat penelitian berlangsung peneliti hanya menggambarkan upaya guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran seni musik khususnya memainkan musik 

kompang. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrument untuk memperoleh data 

penelitian, diantaranya : observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka 

(Sugiyono, 2010:15). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau yang 

beralamat di Jalan. Yos Sudarso no. 103 rumbai Pesisir, kelurahan Lembah 

Damai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru. Lokasi penelitian diambil 

denngan pertimbangan, diantaranya : 1) karena penulis merupakan alumni dari 

sekolah tersebut sehingga penulis telah mengenali lingkungan sekolah dengan 

sangat baik. 2) karena penulis ingin mendeskripsikan secara jelas dan mendetail 

tentang pembelajaran seni budaya (Memainkan Musik Kompang) di kelas X IPA 

1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. 



 
 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau yang berjumlah 22 orang 

siswa dan satu orang guru seni budaya yang mengajar bernama Irnawati,S.Pd. 

Alasan penulis mengambil subjek di kelas ini adalah karena peserta didiknya 

mudah diarahkan sehingga mendukung selama proses penelitian berlangsung. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jensi dan sumber data dalam penulisan ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

Menurut Umar (2003:56) data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dilapangan dari responden kepada pengumpul data. Data primer adalah semua 

data yang langsung diberikan kepada pengumpul data dengan menggunakan 

berbagai teknik, seperti observasi dan wawancara. Observasi dilakukan peneliti 

pada saat guru mengajar di kelas, sedangkan hasil wawancara telah dilakukan 

sebelumnya kepada guru mengenai pelaksanaan pembelajaran seni budaya 

(memainkan musik kompang) di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau, serta 

penulis juga mengumpulkan data dokumentasi saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

3.4.2 Data Sekunder 

Sumber data sekunder disini adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau 

dokumen, Sugiyono (2013:225). 

Penulis mengumpulkan data melalui dokumen, buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian, skripsi jurusan sendratasik dan data-data melalui 

internet mengenai seni kompang, buku perbagai pelajaran ilmu Seni Budaya, 

Jurnal Kesenian Musik Tradisional dan data-data dari internet mengenai 

kebudayaan kompang yang berhubungan dengan penelitian atau memperkuat 

secara teorititis. 
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4.5 Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi syarat apabila tidak ada yang diteliti. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik, 

diantaranya : 

 

3.5.1 Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada obyek penelitian. Pada 

penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan. 

Suwantono (2014:43), mengatakan bahwa observasi non partisipan merupakan 

observasi yang dilakukan diluar kegiatan yang dilakukan responden (Nawawi & 

Martini, 1992:74). 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui halhal dari responden yang lebih 

mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

terstruktur dengan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan 

lengkap untuk mengumpulkan data yang dicari (Sugiyono, 2010:194). 

3.5.3 Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari responden yang diteliti. Adapun tujuan dokumentasi 

yang peneliti lakukan untuk mengambil gambar atau foto-foto saat guru seni 

budaya SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau melakukan pelaksanaan 

pembelajaran seni budaya yang dilakukan di kelas X IPA 1 adalah untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan sehingga bias dipertanggung jawabkan 

berdasarkan RPP (Sugiyono,2013:240). 

3.6 Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 



 
 

dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 

(Moleong,2004:280-281).Langkah-langkah analisis data adalah: pengumpulan 

data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian.  

Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung. Penyajian data, yaitu 

rangkaian informs yang memungkinkan penelitian dilakukan. Penarikan 

kesimpulan, yaitu pengumpulan data, peneliti harus mengerti dan tanggap 

terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan dengan menyusun pola-pola 

pengarahan dan sebab akibat. Jadi, dari data yang diperoleh di lapangan, peneliti 

mengambil, menyimpulkan dan mendeskripsikannya kedalam bentuk tulisan 

sebagai hasil dari penelitian. Hal ini bertujuan untuk bias menemukan jawaban 

dari permasalahan yang ajukan peneliti (Miles & Huberman, 1992:15-19). 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

4.1 Temuan Umum Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 

SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau beralamatkan di Jalan. Yos Sudarso 

No. 103 Rumbai Pesisir, kelurahan Lembah Damai, Kecamatan Rumbai Pesisir, 

Kota Pekanbaru. Merupakan sekolah yang menggabungkan antara sistem 

pembelajaran berdasarkan kurikulum dengan pelatihan pembinaan bakat olahraga. 

SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau berdiri pada tanggal 6 januari 2012 

berdasarkan ketetapan SK pendirian oleh Gubernur Riau No. SK 76/1/2012. 

Santun dalam budi unggul dalam prestasi perkasa dalam olahraga 

merupakan Motto yang diterapkan oleh SMA Negeri olahraga. Dengan  motto 

tersebut dapat dilihat bahwa SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau banyak 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi dibidang olah raga. Berbeda dari 

SMA negeri yang ada di Provinsi Riau lainnya, SMA Negeri Olahraga 

mengharuskan seluruh peserta didik untuk tinggal di asrama yang difasilitasi oleh 

pihak sekolah. Setiap harinya peserta didik wajib mengikuti serangkaian kegiatan 

yang dimulai dari pukul 05.00 pagi hingga pukul 08.00 sebelum kegiatan belajar 

mengajar dimulai. 

Proses kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 08.00 dan berakhir pada 

pukul 12.30. Setelah itu kegiatan peserta didik dilanjutkan dengan latihan 

olahraga sesuai dengan bidang minat olahraga masing-masing hingga malam hari 

dan dilanjutkan istirahat. Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari senin hingga 

sabtu, dan pada hari minggunya peserta didik diberikan libur dari kegiatan apapun 

juga. Komposisi perbandingan antara jam pembelajaran dengan latihan adalah 

40:60, dimana pembelajaran 40% sedangkan latihan 60%, sedangkan kurikulum 

yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013. 

Berdasarkan gambaran umum di atas maka objek penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. 

4.1.2 Visi Misi SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 



 
 

Visi merupakan citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang 

diinginkan dimasa depan. Oleh karena itu, dalam menemukan visi, seluruh pihak-

pihak terkait saling bermusyawarah untuk menghasilkan sebuah visi yang ingin 

dicapai sekolah. Visi sekolah harus dapat mewakili aspirasi berbagai pihak yang 

terkait, sehingga dapat bersama-sama berperan aktif untuk mewujudkannya. 

Adapun visi dari SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau adalah “Terwujudnya 

SMA Negeri Olahraga Riau yang mampu menghasilkan sumber daya manusia 

yang beriman dan bertaqwa, berkualitas, cerdas, terampil, berprestasi nasional dan 

internasional dalam bidang Olahraga, berkemampuan kuat dan sehat, berbudi 

pekerti luhur serta berbudaya melayu”. 

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang dilakukan dengan arah dan 

tujuan yang jelas berdasarkan visi yang telah dibuat. SMa Negeri Olahraga 

Provinsi Riau memiliki misi sebagai berikut : 

a. Mewujudkan siswa berprestasi dalam bidang akademik dan berprestasi 

nasional dan internasional dalam berbagai cabang olahraga sehingga 

menjadi siswa intelektual olahraga. 

b. Memiliki siswa tangguh, unggul, dan berkualitas dalam cabang olahraga. 

c. Mempersiapkan siswa sebagai atlet daerah dan nasional berbagai cabang 

olahraga yang memiliki prestasi akademik untuk mampu bersaing di era 

global. 

d. Mewujudkan siswa sebagai asset daerah Provinsi Riau dan bangsa 

Indonesia untuk pembangunan di masa akan dating. 

e. Mewujudkan siswa yang memiliki etika, logika, praktika, dan estetika serta 

menjunjung tinggi budaya melayu. 

4.1.3 Sarana dan Prasarana SMA Negeri Olahraga Pekanbaru 

Salah satu penunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar peserta didik 

di sekolah adalah adanya sarana prasarana yang memadai, adapun sarana dan 

prasarana yang dimiliki SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau adalah sebagai 

berikut: 

 



 
 

  



 
 

Table 1. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 

No. Jenis Ruangan Jumlah 

Kondisi  

Ket Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1. Ruang kepala 

Sekolah 

1 √     

2. Ruang wakil kepala 

sekolah 

1 √     

3. Ruang majelis guru 1 √     

4. Ruang tata usaha 1 √     

5. Ruang rapat 1 √     

6. Ruang arsip  1 √     

7. Ruang BK 1 √     

8. Ruang Osis/pramuka 1 √     

9. Laboratorium 3 √     

10. Ruang perpustakaan 1 √     

11. Ruang UKS 1 √     

12. Gedung Serbaguna 

(Gor/Aula) 

1 √     

13. Kantin  1 √     

14. Lapangan Olahraga 3 √     

15. Asrama Putra 1 √     

16. Asrama Putri 1 √     

17. Kamar Siswa 41 √     

18. Kamar Pelatih 6 √     

19. Rumah Dinas 3 √     

20. Rumah dinas kepala 

sekolah 

1 √     

21. Rumah dinas guru 1 √     



 
 

22. Rumah penjaga 

sekolah 

1 √     

23. Pagar depan 1 √     

24. Pagar belakang 1 √     

25. Pagar samping kiri 

kanan 

2 √     

26. Mushollah 1 √     

28. Wc umum siswa 6 √     

29. Wc asrama putra 41 √     

30. Wc asrama putri 41 √     

31. Pos Security 1 √     

32.  Bak sampah 

permanen 

1 √     

33. Tiang bendera 1 √     

Sumber (Dokumen arsip SMA Negeri Olahraga, 2013). 

 

4.1.4 Keadaan Guru dan Pegawai 

SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau memilki tenaga pengajar yang 

bertanggung jawab pada bidang studi masing-masing serta kepada sekolah. Setiap 

guru melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tugas dan tanggung jawab masing-

masing guru adalah : 

a. Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan RPP 

b. Melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar 

c. Melakukan proses penilaian belajar siswa dengan melakukan ulangan 

harian, ulangan umum dan ulangan semester 

d. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan ujian bagi peserta 

didik 

e. Mengisi absensi kehadiran peserta didik 

f. Menumbuhkan motivasi belajar siswa 

g. Menumbuhkan sikap mengargai karya seni pada peserta didik. 

 



 
 

Berikut daftar nama guru dan tenaga harian lepas di SMA Negeri Olahraga 

Provinsi Riau: 

Tabel 2. Daftar nama guru dan pegawai di SMA Negeri Olahraga 

Provinsi Riau 

No. Nama/NIP Keterangan 

1. Sahid Suwarno, S.Pd 19661006 

1990031004 

 

2. Drs. Fakhruddin 19621002 

1988021002 

 

3. Dra. Hj. Hertin  19620421 

1988032005 

 

4. Dra. Tengku Fazidah 19661118 

1997032002 

 

5. Dra. Syafraini  19680922 

1998022001 

 

6. Samsiar, M.Pd 19690805 

1994031012 

 

7. Sri Ganti, S.Pd 19710130 

2003122002 

 

8. Endry Yenny, A.S, S.Pd 19720218 

2005022001 

 

9. Rio Masrohani, S.Pd 19740120 

2009032001 

 

10. Nova Revita, S.Pd 19740630 

2009022001 

 

11. Susy Elfina, S.Pd 19740910 

2009032002 

 

12. Rosmini, S.Pd.I 19760717 

2009032001 

 

13. Mainitawati, S.Ag 19760803 

2009032003 

 



 
 

14. Erna Irawati, S.Ag 19760814 

2009032001 

 

15. Gunawan Nur, M.Pd 19760901 

2009031001 

 

16. Rohana, S.Pd 19770131 

2010012005 

 

17. Fitri Yesi, S.Pd 19770906 

2010012007 

 

18. Indra Wahyudi, S.Si,.M.Si 19780718 

2009031001 

 

19. Mailiani, S.Pd 19800513 

2009032003 

 

20. Eka Marlita, S.Kom 19800117 

2009032002 

 

21. Citra Pitriani, S.Kom 19810306 

2010012010 

 

22. Aguswandi, S.Si., M.Pd 19810810 

2009031006 

 

23. Renia Debi Lestari, M.Pd 19860920 

2009032002 

 

24. Musdarizal, S.Pd.I 19810831 

2009031002 

 

25. Hotlina Hertati HSB, S.S 19820625 

2010012017 

 

26. Zulkarnain, S.Pd 19831120 

2009031003 

 

27. Irnawati, S.Pd 19840704 201001 

2019 

 

28. Riswenti, S.Pd,. M.Si 19840108 

2010012013 

 



 
 

29. Sri Indah Adriani, S.Pd 19850714 

2010012011 

 

30. Gita Irmaliza Furi, S.Pd 19860717 

2009032003 

 

31. Santosa, SE,. MM 1974051974 

2009031002 

 

32. Babus Slamat Sijabat, S.Pd 19791224 

2010011010 

 

33. Teguh Nugroho, S.Pd 19891018 

2015031006 

 

34. Ahmad Chairi, SE  Operator Tata 

Usaha 

35. Fenny Dafebriyenita, S.Sos  Operator Tata 

Usaha 

36. Wahyuni, S.IP  Operator Tata 

Usaha 

37. Fenni Kartika, A,Md  Oprator Tata 

Usaha 

38. Arif Yulianto  Tenaga Teknik 

39. Husni  Satpam  

40. Ahmad Husein  Satpam 

41. Heru Abdilla  Satpam  

42. Deddy Sukma  Satpam 

43. Wahyudi Saputra  Satpam 

44. Suroso  Satpam  

45. Helfi Dasrison  Penjaga Sekolah 

46. Dwi Maulisa, S.KM  Penjaga Sekolah 

47. Indra Indrawan  Petugas 

Kebersihan 

48. Tumadi  Petugas 



 
 

Kebersihan 

49. Syafriadi   Petugas 

Kebersihan 

50. Sanusi,SP  Petugas 

Kebersihan 

51. Hendra Gunawan  Perawat  

52. Nella Afriza, SKM  Perawat  

53. Danamega Lestari, STR, 

Keb 

 Perawat  

54. Eggie Rinaldi, A.MD. Kes  Tenaga Fisioterapi 

55. M. Anuar   Pengasuh asrama 

putra  

56. M. Irfan  Pengasuh asrama 

putra 

57. Alfarizal Nasution, SH  Pengasuh asrama 

putra 

58. Putri Nadayanti  Pengasuh asrama 

putri 

59. Rahmadona  Pengasuh asrama 

putri 

60. Puspa Dewi Sutanti  Pengasuh asrama 

putri 

61. Nur Azizah, S.Pd  Tenaga BK 

62. M.Roi Zidan  Ghorim 

Sumber (Dokumen arsip SMA Negeri Olahraga, 2013). 

  



 
 

4.1.5 Keadaan Peserta didik di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 

Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam 

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru maupun peserta 

didik merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

lainnya. Berikut daftar peserta didik di SMA Negeri Olahraga 1 tahun terakhir : 

Tabel 3. Jumlah Peserta didik Tahun 2018-2020 

Tahun 

Pembelajaran 

Jumlah Peserta Didik 

Kelas X Kelas XI Kelas XII 

L P JLH L P JLH L P JLH 

2018-2019 128 35 163 98 39 137 90 48 138 

2019-2020 105 45 150 92 40 132 92 45 137 

Sumber (Dokumen arsip SMA Negeri Olahraga, 2020). 

4.2 Temuan Khusus Penelitian 

4.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Pada Masa Covid-19 di 

Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 

4.2.1.1 Kurikulum 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang standar 

Nasional Pendidikan disana dijelaskan, bahwa kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu (BSNP,2008:6). 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada ibu Irnawati selaku 

guru seni budaya di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau, diperoleh data bahwa 

kurikulum yang digunakan dalam mengajar seni budaya adalah kurikulum 2013 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dijelaskan bahwa tujuan kurikulum 2013 

adalah untuk peningkatan kompetensi yang seimbang antara sikap, keterampilan 

dan pengetahuan peserta didik di sekolah. Lebih lanjut dijelaskan oleh ibu 

Irnawati, ada beberapa persiapan yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran. 

Diantaranya mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, materi 



 
 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran serta evaluasi hasil pembelajaran 

yang keseluruhannya mengacu pada RPP. 

4.2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu Irnawati selaku guru seni 

budaya di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau, diperolah data bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya dilaksanakan berdasarkan pedoman buku 

panduan K13. Dari buku panduan K13 kemudian dikembangkan dalam silabus 

dan RPP. Penyusunan RPP guru menggunakan materi, tujuan, metode 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, penilaian atau 

evaluasi. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran itu sendiri adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran bertujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik 

dalam upaya mencapai kompetensi dasar yang sesuai dengan tujuan dari 

kurikulum 2013 (Pemendikbud No. 65 Tahun 2013). 

Terkait di masa pandemi ini, pihak  sekolah mengeluarkan RPP Daring atau 

bisa di sebut RPP selembar , RPP tersebut di gunakan selama masa pandemi 

Covid-19 ini .RPP saat daring terdapat pada halaman Lampiran. 

4.2.1.3 Silabus 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap ibu Irnawati selaku guru seni budaya 

di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau, diperoleh data bahwa ada beberapa 

tahapan yang dilakukan untuk menyusun silabus pembelajaran. Diawali dengan 

adanya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, perbaikan dan 

penilaian terhadap silabus. Karena menurut ibu Irnawati, silabus merupakan acuan 

yang akan dikembangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran seni budaya 

sehingga memudahkan dalam proses pembelajaran itu sendiri. 

A. Pertemuan Pertama Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Secara 

Online di Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru seni budaya pada 

tanggal 24 Maret 2020 atau tepat sehari setelah proses pembelajaran pada tatap 

muka pertama yang dilakukan dengan menggunakan metode google class room. 



 
 

Hal ini dikarenakan penelitian yang peneliti lakukan bertepatan dengan maraknya 

wabah covid-19. Berdasarkan hasil wawancara, maka diperoleh hasil data sebagai 

berikut: 

1. Pendahuluan/ Kegiatan Awal 

a. Melakukan salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

2. Apersepsi 

a. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

b. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya 

c. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitan dengan pelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Motivasi 

a. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

b. Menjelaskan tentang pentingnya mempelajari keberagaman alat musik 

tradisional Indonesia seperti musik kompang. 

4. Pemberian acuan 

a. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu 

b. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

c. Pembagian kelompok belajar 

d. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

5. Kegiatan inti 

Sintak model pembelajaran kegiatan pembelajran stimulation 

(stimulasi/pemberian rangsangan). Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi ragam alat 

musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya dengan cara : 



 
 

a. Melihat (tanpa atau dengan alat) dengan menayangkan 

gambar/foto/video yang relevan. 

b. Mengamati dengan memberikan lembar kerja materi ragam alat musik 

tradisonal Indonesia berdasarkan sumber bunyinya dan memberikan 

contoh-contoh materi ragam alat musik tradisional Indonesia 

berdasarkan sumber bunyinya untuk dapat dikembangkan peserta 

didik dari media interaktif. 

c. Membaca buku paket atau buku-buku penunjang lainnya yang 

dilakukan peserta didik di rumah. Serta mencari bahan bacaan lainnya 

dari internet yang berhubungan dengan ragam alat musk tradisional 

berdasarkan sumber bunyinya. 

d. Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait ragam alat 

musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya. 

6. Problem statemen (pertanyaan/identifikasi masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang diberikan, misalnya mengajukan pertanyaan tentang ragam alat 

musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya. 

Peserta didik yang belum memahami atau ada pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertayaan faktual sampai ke pertanyaan yang yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk fikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. 

7. Data collection (pengumpulan data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengamati objek dengan seksama materi ragam alat musik tradisional 

Indonesia. 



 
 

b. Membaca sumber lain selain buku teks secara disiplin guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang ragam alat musik 

tradisional indonesia. 

c. Aktivitas penyusunan daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 

difahami dari kegiatan mengamati dan membaca yang akan diajukan 

kepada guru 

d. Wawancara atau tanya jawab berkaitan dengan materi ragam alat 

musik tradisional Indonesia kepada guru berdasarkan daftar 

pertanyaan yang telah disusun. 

e. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 

buku paket mengenai ragam alat musik tradisional seperti musik 

kompang. 

f. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan materi ragam alat 

musik tradisional Indonesia seperti musik kompang sesuai dengan 

pemahamannya. 

8. Data Processing (pengolahan data) 

Peserta didik berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dari materi 

ragam alat musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya yang 

sudah dikumpulkan/ dirangkum dalam kegiatan sebelumnya 

a. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

b. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai ragam alat musik 

tradisional Indonesia. 

9. Verification (pembuktian) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 

hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

a. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 



 
 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : Ragam 

alat musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya 

b. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

10. Generalization (menarik kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

a. Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Ragam alat musik 

tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan. 

b. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : Ragam alat musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber 

bunyinya. 

c. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang 

materi Ragam alat musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber 

bunyinya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

d. Bertanya atas presentasi tentang materi  Ragam alat musik tradisional 

Indonesia berdasarkan sumber bunyinya yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 

e. Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang materi Ragam alat musik 

tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya. 

f. Menjawab pertanyaan tentang materi Ragam alat musik tradisional 

Indonesia berdasarkan sumber bunyinya yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 



 
 

g. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 

beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Ragam 

alat musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya yang 

akan selesai dipelajari. 

h. Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Ragam alat musik 

tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran. 

11. Evaluasi 

Guru membuat penilaian hasil belajar pada pertemuan pertama dengan 

menggunakan tes tertulis seperti : 

a. Apa yang dimaksud dengan seni musik? Berikan contohnya. 

b. Sebutkan pembagian musik berdasarkan perkembangannya? 

c. Jelaskan pengertian musik tradisional dan musik non tradisional 

(modern) beserta contohnya? 

12. Kegiatan penutup 

Peserta didik : 

a. Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Ragam alat 

musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya yang baru 

dilakukan. 

b. Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Ragam alat 

musik tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya yang baru 

diselesaikan. 

c. Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 

kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 

sekolah atau dirumah. 

Guru : 



 
 

a. Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 

materi pelajaran  Ragam alat musik tradisional Indonesia berdasarkan 

sumber bunyinya 

b. Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 

c. Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Ragam alat musik 

tradisional Indonesia berdasarkan sumber bunyinya kepada kelompok 

yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

Hasil wawancara penulis dengan guru setelah proses pembelajaran di 

pertemuan pertama dapat disimpulkan bahwa, proses pembelajaran 

menggunakan media online (google class room) berlangsung lancar dan 

dapat diikuti oleh semua peserta didik dengan baik. 

B. Pertemuan Kedua Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Secara 

Online di Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau.  

Pada pertemuan kedua guru dan peserta didik melakukan kegiatan belajar 

mengajar, melanjutkan materi pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang ragam 

alat musik tradisional Indonesia khsusnya musik kompang. Penulis melakukan 

wawancara dengan guru pada tanggal 31 Maret 2020 atau sehari setelah guru 

memberikan materi pelajaran online melalui aplikasi google class room. Untuk 

lebih jelasnya penulis memaparkan hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal 

a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 

b. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disipilin. 

c. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 

pembelajaran. 

2. Apersepsi 

a. Mengaitkan materi  

b. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 



 
 

c. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 

dipelajari kepada peserta didik. 

b. Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan mengenai 

musik tradisional Indonesia khsusunya di riau yaiutu musik kompang. 

c. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik. 

 

 

4. Pemberi Acuan 

a. Guru memberitahukan mengenai materi pelajaran yang akan dibahas 

pada pertemuan saat itu. 

b. Memberitahukan kepada peserta didik mengenai kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 

berlangsung. 

c. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

5. Kegiatan Inti 

Sintak model pembelajaran (Stimulation/pemberi rangsangan), dimana 

peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi ragam alat musik tradisional Indonesia berdasarkan : cara 

memainkannya dan musik kompang. Dengan cara: 

a. Melihat (tanpa atau dengan alat) 

b. Mengamati, guru memberikan lembar kerja mengenai materi ragam 

alat musik tradisional Indonesia. 

c. Membaca. Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dengan cara 

peserta didik membaca buku paketan atau buku penunjang lainnya 

yang berhubungan dengan musik tradisional kompang. 



 
 

d. Menulis resume dari hasil bacaan yang terkait dengan musik 

tradisional kompang. 

6. Problem Statemen (Pertanyaan/Identifikasi Masalah) 

Guru memberikan kepada peserta didik kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi musik tradisional kompang.  

7. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan : 

a. Mengamati dengan seksama materi musik tradisional kompang 

b. Membaca sumber lainnya selain buku teks guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai materi musik tradisional 

kompang. 

c. Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal apa saja yang belum 

difahami dari kegiatan membaca yang kemudian diajukan kepada guru 

untuk menambah pemahaman mengenai musik tradisional kompang. 

d. Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi musik tradisional 

kompang kepada guru. 

e. Peserta didik saling berbagi informasi mengenai materi musik 

tradisional kompang. 

8. Data Processing (Pengolahan Data) 

Peserta didik berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara: 

berdiskusi tentang musik tradisional kompang dan cara memainkannya. 

Data-data tersebut telah dikumpulkan atau dirangkum dalam kegiatan 

sebelumnya, seperti : 

a. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan 

sebelumnya maupun dari kegiatan pengamatan yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja 

yang telah diberikan oleh guru. 

b. Peserta didik diminta untuk mengerjakan beberapa soal mengenai 

musik tradisional kompang. 



 
 

9. Verification (Pembuktian) 

Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data pada sumber bacaan 

melalui kegiatan : 

a. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai yang bertentangan, hal ini 

untuk melatih peserta didik memiliki sikap jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan, kerja keras, menerapkan prosedur dan kemampuan berfikir 

induktif serta deduktif 

b. Peserta didik dan guru bersama-sama membahas jawaban atas soal-

soal yang telah dikerjakan peserta didi mengenai musik tradisional 

kompang. 

 

10. Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan: 

a. Menyampaikan hasil diskusi tentang musik tradisional kompang 

berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisi secara lisan, tertulis atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berfikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan. 

b. Mempresentasikan materi tentang musik tradisional kompang 

c. Mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai materi musik 

tradisional kompang kepada guru. 

d. Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul pada 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang musik tradisional kompang. 

e. Menjawab pertanyaan tentang materi musik tradisional kompang yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 

yang telah disedikan secara individual untuk mengetahui penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran. 



 
 

11. Kegiatan Penutup/Evaluasi 

Guru membuat penilaian hasil belajar peserta didik pada pertemuan 

kedua dengan menggunakan tes tertulis, seperti: 

1. Jelaskan pembagian musik tradisional berdasarkan pengelompokkan 

sumber bunyinya? Dilengkapi dengan nama alat musik dan cara 

memainkannya? Idiofon, Kardofon, Membranephone dan Aerofon. 

Peserta didik membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi 

musik tradisional kompang. Selain itu juga, peserta didik diminta untuk 

mengagendakan materi atau tugas projek untuk mempelajari materi pada 

pertemuan berikutnya di rumah. 

Adapun kesimpulan dari hasil wawancara penulis terhadap guru seni 

budaya adalah proses berlangsungnya pembelajaran secara online dengan 

menggunakan media google class room berjalan dengan baik dan lancar 

dan diikuti oleh seluruh peserta didik. 

 

C. Pertemuan Ketiga Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Secara 

Online di Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. 

Wawancara ketiga dilakukan pada tanggal 7 April 2020 di rumah guru seni 

budaya, tepat satu hari setelah proses pembelajaran online berlangsung. Adapun 

hasil wawancara sebagai berikut : 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal 

a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran. 

b. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

2. Apersepsi 

a. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya. 



 
 

b. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

c. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

3. Motivasi 

a. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi : fungsi musik tradisional kompang 

dalam karya musik tradisional. 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung. 

d. Mengajukan pertanyaan. 

4. Pemberian Acuan 

a. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

b. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung. 

c. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

5. Kegiatan Inti 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Fungsi alat musik kompang dalam karya musik 

tradisional dengan cara : 

a. Melihat (tanpa atau dengan alat) 

b. Mengamati dengan pemberian lembar kerja materi fungsi alat musik 

kompang dalam karya musik tradisional, dengan memberi contoh-contoh 

materi untuk dapat dikembangkan oleh peserta didik dari media 

interaktif. 

c. Membaca literasi yang dilakukan di rumah. Dengan membaca materi dari 

buku paket atau buku-buku penunjang lainnya, seperti internet atau buku-



 
 

buku yang berhubungan dengan fungsi musik kompang dalam karya 

musik tradisional. 

d. Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait materi. 

e. Menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar tentang 

materi fungsi alat musik kompang dalam karya musik tradisional. Hal ini 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 

6. Problem Statemen (Pertanyaan/Identifikasi Masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 

contohnya dengan mengajukan pertanyaan mengenai fungsi alat musik 

kompang dalam karya musik tradisional. 

Yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. 

7. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

a. Mengamati obyek/kejadian dengan seksama tentang materi fungsi alat 

musik kompang dalam karya musik tradisional yang sedang dipelajari 

dalam bertuk gambar 

b. Membaca sumber lain selain buku teks secara disiplin guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi fungsi alat 

musik kompang dalam karya musik tradisional. 

c. Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 

dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 



 
 

guru berkaitan dengan materi Fungsi alat musik dalam karya musik 

tradisional yang sedang dipelajari. 

d. Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi fungsi alat musik 

dalam karya musik tradisional yang telah disusun dalam daftar 

pertanyaan kepada guru. 

e. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 

buku paket mengenai materi fungsi alat musik dalam karya musik 

tradisional. 

f. Mencatat semua informasi tentang materi fungsi alat musik dalam 

karya musik tradisional yang telah diperoleh pada buku catatan 

dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

g. Peserta didik saling tukar informasi mengenai materi fungsi alat musik 

kompang dalam karya musik tradisional. 

Keaktifan peserta didik dalam menanggapi penjelasan guru dan sumber 

bacaan lainnya, diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 

sebagai bahan diskusi kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 

disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

8. Dara Processing (Pengolahan Data) 

Peserta didik berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 

a. Mengolah informasi dari materi fungsi alat musik kompang dalam 

karya musik tradisional yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 



 
 

b. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi fungsi alat 

musik kompang dalam karya musik tradisional. 

9. Verification (Pembuktian) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 

hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber. 

Kegiatan tersebut seperti, peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 

pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 

deduktif dalam membuktikan tentang materi fungsi alat musik kompang 

dalam karya musik tradisional. 

10. Evaluasi 

Guru memberikan penilaian terhadap siswa dengan memberikan lembar 

tugas berupa pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

a. Salah satu alat musik yang sangat familiar dimainkan disetiap acara-

acar besar adat yang berasal dari daerah Riau adalah alat musik 

kompang dan biasanya berfungsi sebagai iringan menyambut tamu, 

nah coba ananda cari video tentang pertunjukkan alat musik kompang 

tersebut kemudian amati dan berikan kesimpulan tentang : 

1. Bagian-bagian dari alat musik kompang tersebut 

2. Jumlah orang yang memainkannya 

3. Fungsi dari alat musik kompang 

4. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam pertunjukkan musik 

kompang tersebut. 

Peserta didik membuat resume tentang point-point penting dari materi 

yang disampaikan oleh guru serta mengerjakan tugas-tugas yang telah 

diberikan guru dengan baik. 



 
 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni 

budaya yang dilakukan melalui aplikasi goole class room berjalan dengan baik 

dan lancar. Ada 1 orang siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran dikarena 

mengalami gangguan saat akan masuk kedalam aplikasi. 

D. Pertemuan Keempat Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Secara 

Online di Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. 

Adapun penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran seni budaya pada 

pertemuan ke empat sebagai berikut: 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal 

a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka. 

b. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

c. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

2. Apersepsi 

a. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya. 

b. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

c. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

 

 

3. Motivasi 

a. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi teknik memainkan musik kompang. 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung. 

d. Mengajukan pertanyaan. 



 
 

4. Pemberian Acuan 

a. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

b. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung. 

c. Pembagian kelompok belajar. 

d. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

5. Kegiatan Inti 

Sintak model pembelajaran dengan kegiatan literasi dimana peserta 

didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 

topik materi teknik memainkan musik kompang dengan cara: 

a. Melihat tayangan video yang relevan 

b. Mengamati melalui lembar kerja yang diberikan guru tentang teknik 

memainkan musik kompang. 

c. Membaca literasi yang dapat dilakukan dirumah agar dapat 

mengetahui bagaimana teknik memainkan musik kompang. 

d. Menulis resume dari hasil sumber bacaan. 

e. Mendengarkan guru saat memberikan materi mengenai teknik 

memainkan musik kompang. 

f. Menyimak penhelasan secara gari besar tentang materi yang diberikan 

guru mengenai teknik memainkan musik kompang. 

Problem Statemen (pertanyaan masalah), dimana guru memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan teknik bermain musik kompang.  

6. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan dengan materi 

untk menjawab pertanyaan-pertantaan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Kegiatan tersebut dilakukan melalui : 

a. Mengamati dengan seksama tentang teknik memainkan musik 

kompang yang disampaikan oleh guru 



 
 

b. Membaca sumber bacaan lainnya selain buku teks untuk menambah 

pengetahuan mengenai bagaimana teknik memainkan musik kompang 

yang baik dan benar. 

c. Melakukan wawancara atau Tanya jawab dengan guru tentang teknik-

teknik memainkan musik kompang. 

d. Peserta didik juga diminta untuk mendiskusikan kepada guru 

mengenai materi teknik memainkan musik kompang dan membahas 

contoh-contoh soal. 

e. Mencatat semua informasi tentang materi teknik memainkan musik 

kompang yang telah diperoleh dari buku catatan dengan tulisan tangan 

yang rapid an menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kegiatan ini jika ditanggapi dengan aktif oleh peserta didik maka akan 

diperoleh pengetahuan yang baru yang tentunya dapat dijadikan bahan 

diskusi antara guru dan peserta didik. Adapun lembar kerja yang disediakan 

dan dikerjakan dengan baik oleh peserta didik, maka akan mengembangkan 

kebiasaan belajar sepanjang hayat. 

7. Data processing (Pengolahan Data) 

Peserta didik berdiskusi mengolah hasil pengamatannya dengan teman 

kelompok. Mengolah informasi dari materi tentang teknik memainkan 

musik kompang yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja di 

buku paket. Selanjutnya peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 

materi teknik memainkan musik kompang. 

8. Verification (Pembuktian) 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

9. Evaluasi 

Guru memberikan tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik 

dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

a. Tuliskan teknik-teknik dalam memainkan alat musik kompang? 

b. Tuliskan pola pukulan kompang berdasarkan notasinya? 



 
 

c. Buatlah video singkat tentang bermain alat musik tradisional kompang 

tersebut secara berkelompok. 

Peserta didik membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-

point peting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

mengenai teknik memainkan musik kompang. setelah itu peserta didik 

diminta untuk mempelajari teknik memainkan musik kompang secara 

mandiri di rumah masing-masing atau berkelompok berdasarkan penjelasan 

materi yang telah diberikan oleh guru. 

Hasil wawancara pada pertemuan ke 4 tanggal 14 April 2020 yang 

berlangsung di rumah guru seni budaya, penulis menyimpulkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan tetap berjalan lancar seperti pertemuan-pertemuan 

sebelumnya. Meskipun sempat mengalami sedikit kendala dikarenakan ada 2 

orang peserta didik yang gagal log in untuk masuk ke aplikasi pembelajaran 

online karena masalah jaringan. Namun, secara keseluruhan pembelajaran tetap 

berjalan lancar. 

E. Pertemuan Kelima Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Secara 

Online di Kelas X IPA 1 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. 

Wawancara pada pertemuan ke lima dilkukan tanggal 21 April 2020 di 

rumah guru seni budaya, tepat sehari setelah proses pembelajaran online 

dilakukan. Adapun hasil wawancara penulis sebagai berikut : 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal 

a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka. 

b. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

c. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

2. Apersepsi 

a. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya. 

b. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 



 
 

c. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

3. Motivasi 

a. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi teknik memainkan musik kompang. 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung. 

e. Mengajukan pertanyaan. 

4. Pemberian Acuan 

a. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

b. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung. 

c. Pembagian kelompok belajar. 

d. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

5. Kegiatan inti 

Sintak model pembelajaran, stimulation atau pemberian rangsangan 

dimana peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topi pembelajaran yang akan berlangsung dengan cara : 

a. Melihat tanpa atau dengan alat, guru memberikan tayangan 

gambar/foto/video yang relevan dengan materi 

b. Mengamati lembar kerja materi 

c. Membaca, kegiata ini dilakukan di rumah sebagai penunjang 

pembelajaran. 

d. Menuliskan resume dari hasil pengamatan dan bacaan yang terkait 

dengan materi. 

e. Mendengarkan guru saat menyampaikan materi 



 
 

f. Menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar tentan 

materi pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk melatih rasa syukur, 

kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian peserta didik untuk mencari 

informasi. 

6. Data Collection 

a. Mengamati obyek/kejadian dengan seksama untuk kelancaran proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung dalam bentuk 

gambar/video/slide persentasi. 

b. Membaca sumber lain selain buku teks secara disiplin untuk 

menambah referensi mengenai materi pembelajaran. 

c. Melakukan wawancara atau Tanya jawab terhadap narasumber lainnya 

berdasarkan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 

7. Data Processing 

a. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi untu 

mendiskusikan tentang materi memainkan alat musik tradisional. 

b. Selanjutnya mengolah informasi dari materi tersebut yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan sebelumnya maupun dari hasil 

kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertantaan pada lembar kerja. 

8. Verification 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasikan hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada 

buku sumber melalui kegiatan, peserta didik dan guru bersama-sama 

membahwa jawaban soal-soal yang telah dikerjakan peserta didik 

sebelumnya. Hal ini untuk menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai 

sumber yang memiliki pendapat berbeda. 

9. Generalization 

Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya tentang materi alat musik 

tradisional berupa kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan, tertulis atau 



 
 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berfikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

10. Kegiatan Penutup 

Peserta didik membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  

Hasil wawancara pada pertemuan ke 5 yang berlangsung di rumah guru 

seni budaya, penulis menyimpulkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilakukan tetap berjalan lancar seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, 

dan dapat diikuti oleh seluruh peserta didik. Guru memberikan instruksi 

kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi-materi sebelumnya 

di rumah dengan baik. 

4.2.1.4 Evaluasi 

Evaluasi belajar menurut Ridwan Abdullah (2019:38) adalah perubahan 

perilaku atau kompetensi yang meliputi, sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah melalui aktivitas belajar. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik. Sedangkan faktor 

ekstrenal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 

Keberhasilan seorang pendidik dalam menerapkan materi seni budaya dapat 

dilihat dari hasil penilaian mata pelajaran seni budaya di kelas XI IPA 1 

yang telah mencapai keberhasilan diatas standar KKM 7,0.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table penilaian di bawah ini : 

KKM 7,00 

Batas Rendah Bawah 8,00 

Batas Rendah Atas 9,00 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Belajar Peserta didik 

No Nama Jenis 

kelamin 

Aspek Penilaian Keterang

an Penilaia

n harian 

dan 

Tugas 

Penilaia

n 

Tengah 

Semeste

r 

1 Abu Bakar Laki-laki 82 83 Tuntas 

2 Andika Firdaus Laki-laki 83 85 Tuntas 

3 Aryadi Refano Laki-laki 84 83 Tuntas 

4 Bayu Setiawan Pamuji Laki-laki 83 82 Tuntas 

5 Cindi Ashary Perempuan 85 85 Tuntas 

6 Deki Williyan Kamanjai Laki-laki 85 85 Tuntas 

7 Elfa Afriyana Perempuan 83 81 Tuntas 

8 Hefis Gusnanda Laki-laki 83 83 Tuntas 

9 Irham Zidan Novally Laki-laki 83 84 Tuntas 

10 M. Rizky Junaidi Laki-laki 83 83 Tuntas 

11 Muhammad Abel  Laki-laki 85 85 Tuntas 

12 Nadira Safitri Perempuan 84 84 Tuntas 

13 Rahmatul Ummah Perempuan 85 86 Tuntas 

14 Renhard Lois Bryan 

Sinaga 

Laki-laki 83 82 Tuntas 

15 Reni Ariyanti Perempuan 85 83 Tuntas 

16 Riska Putri Siregar Perempuan 83 85 Tuntas 

17 Rizky Wahyu Wijaya Laki-laki 83 83 Tuntas 

18 Sekar Dita Ari Pramesti Perempuan 83 83 Tuntas 

19 Septiono Laki-laki 83 83 Tuntas 

21 Suchi Angraini Malik Perempuan 86 84 Tuntas 

22 Teti Sumantri Perempuan 85 90 Tuntas 

Sumber (Guru Seni Budaya, 2020). 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri Olahraga 

Provinsi Riau, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni 

budaya pada masa covid-19 tidak begitu efektif meskipun guru memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik berdasarkan RPP dan silabus yang telah 

disusun terlebih dahulu. 

Pembelajaran seni budaya pada masa covid-19 di SMA Negeri Olahraga 

Provinsi Riau tetap mengacu pada kurikulum 2013. Dan dilaksanakan dengan 

metode pembelajaran online menggunakan aplikasi google class room. Ada 

beberapa persiapan guru seni budaya sebelum memulai proses kegiatan bejalar 

mengajar secara online. Dimulai membuat silabus, menyiapkan materi 

pembelajaran, sumber belajar, alokasi waktu, penilaian dan indikator pencapaian 

yang menyangkut standar kompetenesi dan kompetensi dasar yang sesuai dengan 

tujuan kurikulum 2013. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

seni budaya pada masa covid-19 tidak berjalan efektif karena tidak adanya 

pembelajaran praktek yang dilakukan peserta didik. 

5.2 Saran 

1. Kepada guru seni budaya di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau agar 

terus mengikuti perkembangan teknologi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran seni budaya secara online. 

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukan, referensi 

pengembangan dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran agar 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran khususnya seni 

budaya di sekolah. 

5.3 Hambatan 

Proses pencarian dan pengumpulan data dalam penelitian ini tidak terlepas 

dari berbagai macam hambatan dan kesulitan yang peneliti hadapi. Adapun 

beberapa hambatan peneliti diantaranya: 



 
 

1. Proses penelitian yang peneliti lakukan bertepatan dengan adanya 

wabah virus covid-19 sehingga informasi yang penulis dapatkan hanya 

berupa data wawancara, sedangkan data observasi secara langsung saat 

proses pembelajaran tidak penulis dapatkan. Dan data dokumentasi 

hanya berupa foto kegiatan proses pembelajaran online. 

2. Proses pengurusan surat riset yang memakan waktu lama membuat 

proses penelitian ini menjadi lama. 

3. Kesulitan peneliti menemukan buku panduan penulisan skripsi 

membuat peneliti mengalami keraguan dalam penulisan. 
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